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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan hal yang subtansial dalam penanganannya bagi kebutuhan perkembangan untuk generasi penerus bangsa oleh karenya bagi pemerintah dan pendiri-pendiri lembaga lainnya yang berdiri sendiri seperti halnya sekolah-sekolah non formal maka keterlibatan dalam penanggung jawaban atas dasar keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran edutainment dalam hal penerapannya yang mencakup proses, ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis yang dapat memberikan dampak, baik terhadap perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. Tugas pendidik yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa.
Proses pembelajaran mengembangkan tumbuh kembang siswa dalam hal aktivitas dan kreativitasnya, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar secara optimal. Maka siswa akan lebih kreatif jika dikembangkan rasa percaya diri pada siswa, dan mengurangi rasa takut, memberi kesempatan pada seluruh siswa untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah, melibatkan dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya, memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara menyeleruh dan berkesinambungan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu ke-butuhan yang mendapat prioritas utama da-lam kehidupan manusia. Sebab pendidikan menjadi suatu jalan atau cara yang meng-antarkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya, bahkan pendidikan menjadi sua-tu kewajiban yang harus di jalani manusia dalam kehidupanya. Sebagaimana di jelas-kan dalam hadits nabi Muhammad SAW:[footnoteRef:1] [1:  Sunan Ibnu Majah. Juz 1 Hadits no. 224. Bairut, Dar Al-kitab Al-Ilmiah, tt, hlm. 81] 

Artinya:
Dari anas ibnu malik berkata. Sabda Ra-sulullah saw." Mencari ilmu merupakan ke-wajiban bagi setiap orang muslim (laki-laki dan perempuan).
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk menentukan perkem-bangan atau peningkatan dan perwujudan bagi diri individu, terutama bagi perkemba-ngan bangsa dan Negara. Kemajuan suatu bangsa tergantung kepada cara mutu pen-didikan yang berada dalam suatu Negara. Oleh sebab itu pendidikan merupakan po-kok penting dalam tegaknya suatu bangsa yang maju, bermartabat dan berbudi luhur hal ini berkaitan erat dengan kualitas pen-didikan yang menjamin penduduk untuk mendapat pendidikan yang layak, khusus-nya kepada generasi muda yakni peserta didik.[footnoteRef:2] Adapun pendidikan disini tidak hanya sebagai Transfer Of Knowledge lebih dari itu ada tujuan pembentukan kepriba-dian. Pendidikan juga merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh pendidikan ter-hadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepriba-dian utama.[footnoteRef:3] Sehingga siswa dapat menge-nal potensi, bakat, dan kemampuan yang dimilikinya dan kemudian dapat mengem-bangkan potensinya sesuai bakat dan mi-natnya. [2: Utami Munandar, Kreatifitas Dan Keber-bakatan (Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif Dan Anak Berbakat ). Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002, hlm. 4]  [3: Achmad. D. Marimbah, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 1974. hlm. 44] 

Proses pembelajaran yang digunakan guru selama ini lebih banyak menggunakan metode ceramah, guru memberi penjelasan dengan berceramah mengenai materi pela-jaran dan siswa sebagai pendengar, metode pembelajaran seperti ini kuarang memberi-kan arahan pada proses pencarian, pemaha-man, penemuan dan penerapan sehingga menjadikan siswa menjadi jenuh, bosan dan malas belajar. Akibatnya pendidikan ku-rang dapat memberikan pengaruh yang ber-arti pada kehidupan siswa sehari-hari bah-kan mengakibatkan terjadinya krisis multi dimensi terutama krisis moral pada kala-ngan siswa.[footnoteRef:4] Disini selain strategi pembe-lajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah saat ini pada umumnya masih bersifat kon-vensional, yang belum mampu menjadikan semua siswa dalam kelas bisa menguasai tujuan umum pembelajaran terutama bagi siswa yang berkemampuan rendah.[footnoteRef:5] [4:  Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia (Membedah Metode Dan Teknik Pendidikan Berbasis Kompetensi), Yokyakarta: Ar-Ruzz, 2005. hlm 42]  [5:  Syarifudin Nurdin, Model Pembelajaran Yang Memperhatikan Keberagaman Individu Siswa Dalam KBK, Jakarta: PT. Quantum Teaching, 2005, hlm. 4] 

Terkait hal tersebut maka untuk meng-hadapi tantangan ini pendidikan harus mampu mencari model atau penerapan strategi yang tepat dalam penyampaian pendidikan yang baru, yang bisa memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjawab persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Ka-rena dalam hal ini sangat penting untuk pem-bentukan sikap sosial anak, di mana anak dilatih untuk menggunakan persepsi ter-hadap realitas kehidupan. Disini juga guru harus selalu berusaha mengajak siswa un-tuk melakukan refleksi teologis dalam meng-hadapi setiap bentuk tantangan hidup. Di samping pendidikan yang disampaikan secara empirik problematik juga disampaikan de-ngan pola atau strategi yaitu keselarasan antara akal kecerdasan dan perasaan yang melahirkan perilaku ahlakul karimah dalam kehidupan ber-Bangsa dan ber-Negara.
Berdasarkan hal tersebut maka usaha menerapkan pendekatan pembelajaran yang sistematis, kreatif dan menyenangkan pada tingkat sekolah dengan upaya menerapkan model pembelajaran baru atau penerapan strategi pembelajaran baru yang dapat men-ciptakan suasana pembelajaran yang me-nyenangkan dan dapat mengembangkan atau meningkatkan kreativitas belajar siswa. De-ngan demikian metode yang digunakan pada sebuah lembaga pendidikan dengan mene-rapkan strategi pembelajaran edutainment dalam meningkatkan kreativitas belajar sis-wa pada proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa yang mendapatkan muatan pendidikan dan hiburan yang berkombinasi secara harmonis sehingga melahirkan pem-belajaran yang menyenangkan.

PEMBAHASAN
Pembelajaran Edutainment
Pengertian Edutainment
Upaya dalam menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang menyenang-kan dalam dunia pendidikan, yakni saat munculnya konsep edutainment yang men-coba memadukan antara dua aktivitas yakni pendidikan dan hiburan.[footnoteRef:6] Konsep menurut bahasa yakni pendapat, rancangan, ga-gasan, pandangan, cita-cita yang telah ada dalam fikiran. Sesuai dengan pengertian konsep tersebut maka konsep edutainment yang dimaksudkan disini adalah sejumlah gagasan, pandangan, ide-ide, pemikiran ten-tang edutainment yang terdapat dalam teori-teori belajar quantum.[footnoteRef:7] [6:  Suyadi, Psikologi Belajar Paud, Yogyakarta: PT. Insan Madani, 2010. hlm. 222]  [7:  Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam dan teori-teori Pembelajaran Quantum, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. hlm. 50] 

Kata edutainment terdiri atas dua kata, yaitu education dan entertainment. Education artinya pendidikan dan entertainment ar-tinya hiburan. Edutainment dari segi bahasa memiliki arti pendidikan yang menyenang-kan, sementara dari sisi terminologi edu-tainment as a form of entertainment that is designed to be educational. Jadi edutainment dapat diartikan sebagai proses pembelajar-an yang dirancang atau dikelola dengan me-madukan antara nilai pendidikan dan hi-buran secara harmonis dalam proses pem-belajaran sehingga aktivitas yang dilakukan peserta didik berlangsung secara menyenang-kan.
Pembelajaran yang menyenangkan bi-asanya dilakukan dengan humur atau per-mainan (Game), bermain peran (Role Play) dan demontrasi, tetapi dapat juga melaku-kannya hanya dengan perasaan senang, dan mereka menikmatinya.[footnoteRef:8] Perpaduan antara belajar dan bermain ini mengacu pada sifat alamiah anak yang dunianya adalah dunia bermain, bagi anak jarak antara belajar dan bermain begitu tipis pilihan strategi pem-belajaran edutainment ini juga berlandas-kan atas dasar hasil riset cara kerja otak. Penemuan-penemuan terbaru ini bahwa anak akan belajar efektif bila dalam keadaan fun dan bebas dari tekanan (Revolutional Lear-ning).[footnoteRef:9] Pembelajaran yang menyenangkan bukan semata-mata pembelajaran yang me-ngharuskan anak-anak untuk tertawa terbahak-bahak, melainkan sebuah pembelajaran yang di dalamnya terdapat kohesi yang kuat an-tara guru dan murid dalam suasana yang sama sekali tidak ada penekanan yang ada hanyalah jalinan komunikasi yang saling mendukung pembelajaran yang membebas-kan, menurut konsep paolo fraire, adalah pembelajaran yang di dalamnya tidak ada lagi tekanan baik tekanan fisik maupun psi-kologis, sebab tekanan apapun namannya hanya akan mengkerdilkan pikiran siswa. Sedangkan kebebasan apapun wujudnya akan dapat mendorong terciptanya iklim pembe-lajaran (Learning Climate) yang kondusif. [8:  Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia, Membedah Metode Dan Teknik Pendidikan Berbasis Kompetens, Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2005, hlm. 31]  [9:  Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Revolusi cara belajar (the learning revolution) belajar akan efektif kalau anda dalam keadaan fun Bagian I keajaiban fikiran, Bandung: Kaifa, 2000. hlm. 22 ] 

Dalam konsep pembelajaran edutain-ment, roh pembelajaran ada pada proses pem-belajaran yang menyenangkan, nyaman, me-ngagumkan serta ada pada bagaimana hu-bungan antara guru dan murid dapat terjalin dengan pendekatan didaktif metodik yang bernuansa redagogis artinya Interaksi an-tara guru sangat luwes, akrab dan bersaha-bat sebagaimana teman sendiri, dengan be-gitu siswa tidak merasa dibatasi, takut dan bisa berinteraksi dengan bebas dan menye-nangkan. Dalam hal ini bermain tidak ha-nya menyenangkan tetapi juga dapat me-ningkatkan pertumbuhan dan perkembangan siswa salah satunya adalah perkembangan kreatifitas anak (Siswa). Dengan demikian permainan sangat penting dan bermamfaat dalam kehidupan anak-anak karena ia me-rupakan sarana alamiah dan spontanitas un-tuk belajar dan membaca.
Konsep Dasar Edutainment
Edutainment dalam perjalanannya men-jalma dalam berbagai bentuk seperti huma-nizing the Class Room, Active Learning, The Accelerated  Learning, Quantum Teaching, Quntum Learning, dan Sebagainya. Adapun konsep dasar dari masing-masing metode ini adalah:


1. Humanizing The Classroom,
Humanizing Artinya memanusiakan, the classroom artinya ruang kelas jadi hu-manizing the classroom secara harfiah brarti memanusiakan ruang kelas, tetapi yang dimaksud disini adalah bahwa pro-ses pembelajaran guru hendaklah mem-perlakukan siswa-siswanya sesuai dengan kondisi mereka masing-masing.
Oleh John P.Meller terfokus pada pengem-bangan model pendidikan afektif yang dalam kosakatanya sering disebut dengan pendidikan kepribadian atau pendidikan nilai. Tawaran Meller ini bertumpu pada dorongan siswa untuk menyadari diri se-bagai suatu proses pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubah, mencari konsep dan identitas diri, memadukan kesadaran hati dan pikiran.[footnoteRef:10] [10:  John p. Meller, Humanizing The Classroom (Models Of Teaching In Affektif  Education), New York: Praeger Publishers, 1976. hlm, 32-33] 

2. Active Learning artinya pembelajaran ak-tif. Menurut Melvin L. silberman, dalam Hamruni belajar bukan merupakan kon-sekuensi otomatis dari penyampaian in-formasi kepada siswa, belajar membutuh-kan keterlibatan mental dan tindakan se-kaligus, pada saat kegiatan itu aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari gagasan-gagasan, me-mecahkan berbagai masalah dan mene-rapkan apa yang mereka pelajari.[footnoteRef:11] [11:  Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam dan Teori-Teori Pembelajaran Quantum, cetakan II, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga, hlm. 140] 

Cara belajar dengan mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara mendengarkan, melihat dan mendiskusi-kan dengan siswa lain akan paham, de-ngan cara mendengar, melihat, diskusi dan melakukan akan memperoleh pengeta-huan dan keterampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran yang terbagus ada-lah dengan mengajarkan.[footnoteRef:12] Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenang-kan, dan menarik. Active learning me-nyajikan 101 strategi pembelajaran aktif yang hampir dapat diterapkan untuk semua pelajaran. [12:  Melvin L. Silberman, Aktive Learning (101 Strategies To Teacb Any Subject), (USA:  Allyn & bacon, 1996), terjemahkan oleh Sarjuli dkk, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2002. hlm. 2] 

3. The Accelerated Learning, Artinya pem-belajaran yang dipercepat, konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa pem-belajaran itu berlangsung secara cepat, menyenangkan dan memuaskan. Dave mair, dalam bukunya menyarankan ke-pada guru agar dalam mengelola kelas menggunakan pendekatan somatic, au-ditory, visual dan intelektual (SAVI).[footnoteRef:13] [13:  Dave Meir, The Accelerated Learning Handbook: Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan . Bandung: Kaifa. 2002, hlm. 103] 

4. Quantum Learning, Didefinisikan sebagai interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Karena semua kehidupan adalah energi.
5. Quantum Teaching, Berusaha meng-ubah suasana belajar yang menoton dan membosankan ke dalam suasana belajar yang meriah dengan segala nuansanya kaitannya dengan interaksi yang gembi-ra dengan memadukan potensi fisik, psi-kis dan emosi siswa menjadi suatu kesa-tuan kekuatan yang integral yang berisi-kan prinsip-prinsip sistem perancangan pengajaran yang efektif, efisien dan pro-gresif.[footnoteRef:14] [14:  Bobbi Deporter. Quantum Teaching Memperaktekkan Quantum di Ruang-Ruang Kelas. Bandung: Kaifa. 2003. hlm. 3] 

Pendekatan Pembelajaran Edutainment
Dalam metode pembelajaran edutain-ment, terdapat beberapa pendekatan belajar yaitu somatic, auditori, visual dan intelek-tual atau lebih dikenal dengan istilah SAVI. Keempat cara bealajar ini harus ada agar belajar berlangsung optimal, karena unsur-unsur ini semuanya, terpadu, belajar yang paling baik bisa berlangsung jika semuanya itu digunakan secara simultan. Adapun da-lam pengelolaan dengan menggunakan cara belajar SAVI ini, yaitu:
1. Cara Belajar Somatic, Somatic yang ber-asal dari bahasa yunani, yang berarti tu-buh (soma). Yang dimaksudkan sebagai (Belajar dengan bergerak dan berbuat). learning by moving and doing.
2. Cara Belajar Auditory, Auditory adalah (Belajar berbicara dan mendengarkan) atau dikenal dengan istilah learning by talking and hearing. 
3. Cara Belajar Visual, Diartikan (Belajar dengan mengamati dan menggambar-kan) atau disebut dengan istilah learning by observing and picturing.
4. Cara Belajar Intelektual, Yaitu (Belajar dengan pemecahan masalah dan refleksi) atau disebut dengan istilah learning by problem solving and reflecting. 
Kreativitas
Pengertian Kreativitas
Ada beberapa definisi yang diguna-kan dalam membatasi maksud yang ter-kandung dalam pengertian kreativitas tidak dapat dipungkiri bahwa pengertian ini telah menyebar luas dan banyak digunakan me-lalui individu yang memiliki keahlian yang berbeda, peradaban yang kreatif, yang se-cara otomatis hal ini menyebabkan muncul-nya sejumlah definisi yang berbeda pula.
Kata kreatif berasal dari bahasa latin crate yang berarti menyebabkan tumbuh menghasilkan, menciptakan, dan mengeluar-kan. Kreatifitas dapat didefinisikan sebagai suatu gagasan yang baru dan berguna me-nurut Holpern, dalam bukunya Utami me-maknai kreativitas sebagai kesanggupan mencipta atau daya cipta. Dari arti terme-nologi tersebut kreativitas berarti potensi diri dalam membuat sesuatu atau mendo-rong agar yang tidak ada menjadi ada.[footnoteRef:15] Konsep kreativitas adalah adanya unsur ke-baharuan hasil kreativitas berwujud cara ber-fikir atau melakukan sesuatu yang bersifat baru, orisinil, bebas dan imajinatif, dengan kata lain kreativitas adalah berfikir atau pemecahan masalah yang bersifat asli atau imajinatif. [15:  Utami, Munandar , Kretivitas dan Keberbakatan : Strategi Mengujudkan Potensi Kreatif dan Bakat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002. hlm. 33] 

Untuk dapat melahirkan kreatif se-seorang harus dapat memanfaatkan kedua sifat otak kiri dan kanan. Otak kiri bersifat logika, berurutan, lisan, pertambahan dan dominan. Sedangkan otak kanan bersifat emo-si, lompatan, visual, menyeluruh dan ter-sembunyi. Akhir-akhir ini istilah otak ka-nan telah digunakan sebagai cara populer untuk menyetakan kreatif, artistik dan kre-ativitas muncul dari interaksi yang luar biasa antara kedua otak tersebut. Standar krea-tivitas adalah unik, berbeda, hal baru yang lebih baik serta bermanfaat, orang yang kreatif membawa makna dan tujuan yang baru, mnyelesaikan masalah dan memberi-kan nilai tambahan atau keindahan. Se-mentara belajar dapat diartikan sebagai su-atu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman in-dividu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.[footnoteRef:16] [16:  Abu Ahmadi & Supriono , Psikologi Belajar, Jakarta: Rinika Cipta, 1991. hlm. 121
] 

Jadi kreatifitas belajar merupakan pro-ses berfikir dimana siswa berusaha mene-mukan hubungan-hubungan baru untuk men-dapat jabatan, metode baru dan cara-cara baru untuk memecahkan suatu masalah dari hasil-hasil belajar yang mereka lakukan. Dalam proses pembelajaran edutainment belajar harus dapat mendorong, menum-buhkan serta mengembangkan atau me-ningkatkan kreativitas peserta didik, untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, maka diperlukan dukungan dari guru yang kreatif pula, karena dalam menciptakan suasana yang kondusif, kreatif dan nyaman serta menyenangkan pada diri siswa sangat bergantung pada aktifitas dan kreativitas gurunya.
Ciri-ciri Kreativitas
Sebagian besar peneliti menunjukkan 4 ciri khas kreatif yaitu:
1. Keberanian: orang kreatif berani meng-hadapi tantangan baru dan bersedia meng-hadapi resiko kegagalan, mereka pena-saran ingin mengetahui apa yang akan terjadi, orang yang kreatif biasanya se-lalu ingin tahu, memilki minat yang luas dan menyukai kegemaran dan aktifitas yang kreatif. Siswa yang kreatif cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, mereka lebih berani meng-ambil resiko. (tetapi dengan perhitungan) daripada siswa pada umumnya.
2. Ekspresif: orang kreatif tidak takut me-nyatakan pemikiran dan perasaanya, me-reka menjadi dirinya sendiri orang yang kreatif memiliki kebebasan berfikir dan bertindak kebebasan tersebut berasal dari dirinya sendiri, terutama untuk meng-endalikan diri dalam mencari alternatif dan menghindar untuk mengaktualisasi-kan potensi kreatif yang di milikinya.
3. Humor berkaitan erat dengan kreativitas, jika kita menggabungkan hak-hak sede-mikian rupa sehingga menjadi berbeda, tak terduga dan tidak lazim, berarti se-dang bermain-main dalam humor, yang menggabungkan berbagai hal dengan cara yang baru dan bermanfaat akan meng-hasilkan sesuatu yang kreatif.
4. Intuisi: orang kreatif menerima intuisi sebagai aspek wajar dalam kepribadian, mereka paham bahwa intuisi berasal dari sifat otak kanan, yang memiliki pola ko-munikasi berbeda dengan belahan otak kiri. Ciri psikologis yang lain yang pada umumnya dimiliki orang yang kreatif yang diidentifikasikan. david N.perkis, adalah Dorongan untuk menemukan ke-teraturan dalam keadaan kacau balau, minat menemukan masalah yang tidak umum, dalam penyelesaianya, kemam-puan penyeimbangan kreasi gagasan de-ngan penyajian dan penilaian, termoti-vasi oleh masalah atau tugas itu sendiri, bukanya oleh keuntungan lain seperti jabatan atau popularitas.[footnoteRef:17]  [17:  Joyce Wycoff , Menjadi Super Kreatif: Melalui Metode Pemitaan Pemikiran, Bandung: Kaifa, 2003, hlm. 49-51] 

Adapun mengenai ciri utama yang harus dimiliki orang lain inovatif dan ber-beda dari orang yang biasanya yaitu ke-mampuan untuk mencipta dan membuat solusi sesuai dengan pemikiran yang terbu-ka, memiliki kemandirian yang sangat ting-gi, dan percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, demikian pula dengan kekuatan pemikiran yang diyakininya, selalu berusaha dan kosisten dengan pemikiran yang baru yang diyakininya, hal itu akan memberikan andil yang besar dan bermanfaat bagi ke-manusiaan, kemampuan untuk menjaga ke-rahasiaan inovasi tersebut hingga selesai penetapan kebenaranya, pencatatan dan pe-laksanaannya demi menjaga hak-hak krea-tivitas, inovasi, dan penjagaan kepemilikan intelektual.
Ciri-ciri ini dapat ditemukan dalam diri orang yang inovatif sekaligus kreatif, orang seperti ini dapat mendatangkan pe-mikiran yang baru, baik berupa praktek, sastra atau keilmuan serta memberikan man-faat bagi manusia. Banyak pemikiran yang baru hadir dari pengalaman harian, setiap orang dapat mendatangkan pemikiran baru yang bermanfaat, hal ini tercapai karena ia menggunakan pemikiran yang baik. Pada saat itulah ia disebut kreatif dan inovatif.[footnoteRef:18] Jadi orang yang kreatif akan menemukan sesuatu yang baru, yang berbeda dari yang lainya, berani mengambil resiko, percaya diri, selalu ingin tahu, humoris serta mampu memecahkan masalah dengan bermacam-macam alternatif jawaban. [18:  Ahmad Abdussalam al-kholili, Mengembangkan ktreatifitas anak, Jakarta: Pustaka Al-kautsar 2005  hal. 57] 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas
Berfikir kreatif tumbuh subur bila di-dukung oleh faktor personal diantaranya adalah:
1. Kemampuan kognitif, Kemampuan kog-nitif merupakan kemampuan otak untuk berfikir logis, termasuk juga kemampu-an di atas rata-rata dan fleksibilitas kog-nitif potensi otak bisa sangat besar, ke-mampuan kognitif dapat kita penuhi de-ngan cara mengoptimalkan potensi otak.
2. Sikap terbuka, Orang kreatif memper-siapkan dirinya menerima stimulus in-ternal dan ekternal, ini adalah komitmen pribadi yang sangat penting, saat kita dapat memanfaatkan untuk menjadi kreatif.
3. Sifat yang bebas, otonomi dan percaya pada diri sendiri, Orang yang tidak se-nang digiring, ingin menampilkan diri semampunya dan semaunya, ia tidak terikat dengan konvensi dan aturan so-sial, mereka percaya diri dan yakin bah-wa mereka dapat melakukan hal-hal se-cara kreatif.
Faktor yang mempengaruhi kreativitas, menurut utami munandar, terdiri dari kog-nitif dan kepribadian, sedangkan kemam-puan berfikir terdiri dari kecerdasan (inte-legensi) dan pemerkaya bahan berfikir berupa pengalaman dan keterampilan, faktor-faktor kepribadian terdiri dari rasa ingin tahu, har-ga diri dan kepercayaan diri, sifat mandiri, berani mengambil resiko, agresif, dan tipe kepribadian. Menurut rogers, faktor yang mendukung perkembangan kreativitas ada-lah keterbukaan individu terhadap pengala-man sekitarnya, kemampuan untuk meng-evaluasi hasil yang diciptakan dan kemam-puan untuk menggunakan elemen dan kon-sep yang ada, adapun mengenai faktor in-ternal individu, rogers mengatakan bahwa kondisi internal yang memungkinkan tim-bulnya proses kreativitas adalah:[footnoteRef:19] [19:  H. Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan kreativitas dalam perspektif Psikologi Islam, Yogyakarta: Menara Kudus, 2002, hlm. 55-56] 

1. Keterbukaan terhadap pengalaman, ter-hadap rangsangan-rangsangan memiliki sikap terbuka maka banyak informasi dan kesempatan dari luar maupun dari da-lam. Kemampuan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima segala sumber informasi dari pengalaman-pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima tan-pa kekakuan pengalaman-pengalaman ter-sebut dan keterbukaan terhadap konsep secara utuh, kepercayaan persepsi dan hipoitesis dengan demikian individu yang kreatif adalah individu yang menerima perbedaan.
2. Evaluasi ekternal yaitu pada dasarnya penilaian terhadap produk karya sese-orang terutama ditentukan oleh diri sen-diri, bukan karena kritik atau pujian orang lain walaupun demikian individu tidak tertutup dari masukan dan kritikan dari orang lain.
3. Kemampuan untuk bermain dan berek-prolasi dengan unsur, bentuk dan konsep yaitu kemampuan untuk membentuk kom-binasi dari hal-hal yang sudah ada sebe-lumnya, seperti kegiatan melukis dapat menumbuhkan kreativitas.
Kebutuhan dan kemampuan siswa da-lam mengembangkan kreativitas agar berjalan sesuai dengan harapan pendidik/guru maka faktor yang mempengaruhi untuk siswa aktif dan kreatif dibutuhkan komunikasi yang baik dan pemahaman atas keinginan, keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa. Hal ini menentukan karena disitulah prose belajar yang menyenangkan dan menghibur terjadi berdasar atas kemauan siswa dalam mengembangkan kreatifnya bukan atas pak-saan guru atau keadaan/kondisi yang mem-buat mereka merasa tidak bebas atau ter-kucilkan ide-ide dan bakatnya.
Implementasi Penerapan Strategi Pem-belajaran Edutainment Dalam Pengem-bangan Kreativitas Belajar AUD
Penerapan strategi pembelajaran yang sifatnya menyenangkan bagi siswa khusus-nya dalam pengembangna kreativitas belajar dalam hal ini guru memiliki pemahaman tetang strategi yang tepat yang memiliki nilai kemampuan perancangan yang cukup Credibel atau professional karena anak-anak mendapat pengaruh dari beranekaragam aspek yang ada di situasi kelas.[footnoteRef:20] Mereka belajar banyak hal dari para guru, termasuk dari hal-hal yang tidak dirumuskan dalam kurikulum dan hal-hal yang tidak disadari oleh guru dan siswa itu sendiri. Situasi pembelajaran yang sederhana dapat merang-kup semua aspek yang menyenangkan bagi siswa dan tidak menghambatnya pemikiran siswa dalam menyampaikan pendapat dan ide-ide terkait selama proses pembelajaran berlangsung. [20:  Winfred F. Hill, Theories of Learning (teori-teori pembelajaran konsepsi, komparasi dan signifikansi), Bandung: Nusa Media, 2009, hlm. 3 ] 

Pelaksanaan pembelajaran edutainment dalam hal penerapannya merupakan suatu proses, ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga mem-berikan dampak, baik berupa perubahan pe-ngetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.[footnoteRef:21] Penerapan tersebut merupakan su-atu proses penerapan konsep, ide, program atau tanaman kurikulum kedalam praktek pembelajaran atau aktifitas-aktifitas baru. [21:  Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep Karakteristik dan Implementasi, Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2003, hlm. 93] 

Kreativitas manusia berlaku pada hal penciptaan yang terus menerus, yaitu me-ngubah suatu bentuk kebentuk lain. Krea-tivitas ini meliputi semua aspek kehidupan manusia, seperti dalam ilmu pengetahuan, pemikiran dan pendidikan. Untuk mencapai hasil didik yang kreatif guru harus memberi kesempatan kepada subyek didik untuk le-luasa mengembangkan kreasinya. Alat pen-didikan, baik perangkat keras maupun per-angkat lunak, harus mendukung pula, kuri-kulum karena hal tersebut merupakan isi dari pendidikan yang perlu diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan terciptanya subyek didik yang kreatif.[footnoteRef:22] [22:  Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia (Membedah Metode Dan Teknik Pendidikan Berbasis Kompetensi), Yokyakarta: Ar-Ruzz, 2005. hlm 141] 

Terkait hal tersebut maka isi kuriku-lum harus betul-betul diarahkan pada pen-capaian tujuan anak didik yang kretif. Mi-salnya dengan memperbanyak mata pelajaran dan aktifitas yang dapat merangsang krea-tifitas dan inisiatif anak didik, jadi menurut prinsipnya kurikulum harus sesuai dengan keadaan perkembangan psikologi anak di-dik, dan harus sesuai dengan masa kema-tangan dari masing-masing masa perkem-bangan mereka. Kreativitas manusia terben-tang luas, terutama adanya kenyataan bah-wa problem-problem manusia akan terus datang dan satu-satunya jalan adalah terus memecahkanya. Kretifitas manusia didukung dan didorong oleh agama agar kehidupan manusia menjadi lebih baik, agama mem-berikan kelapangan pada manusia untuk berkreasi dengan akal pikiran dan dengan hati nuraninya dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang didalamnya.[footnoteRef:23] [23:  H. Fuad Nashori & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan kreativitas dalam perspektif Psikologi Islam, Yogyakarta: Menara Kudus, 2002, hlm, 27-28] 

Usaha yang berhasil biasanya meli-batkan pemikiran dan kretivitas, dengan de-mikian agama sangat mendukung dan men-dorong akan pengembangan dan kretivitas. Pembelajaran pada hakekatnya adalah pro-ses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik, dalam in-teraksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling uta-ma adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik, pada umumnya pelaksa-naan pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu pre tes, proses dan post tes. Ketiga hal ter-sebut dijelaskan sebagai berikut:[footnoteRef:24] [24:  Mulyasa, Kurikulum… hlm, 103] 

1. Pre tes (tes awal), Pada umumnya proses pembelajaran dimulai dengan pre tes, ini mempunyai banyak kegunaan dalam men-jajaki proses pembelajaran yang akan di-laksanakan, oleh karena itu pre tes me-megang peran yang penting dalam pro-ses pembelajaran, adapun fungsi pre tes diantara yaitu untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pre tes maka pikiran akan terfokus pada soal-soal yang harus mereka jawab atau kerjakan, untuk mengetahui tingkat ke-majuan siswa sehubungan dengan pro-ses pembelajaran yang dilakukan, hal ini dapat dilakukan dengan membanding-kan hasil pre tes dengan post tes, untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran, untuk mengtahui dari mana yang seharusnya proses pem-belajaran dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai siswa dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat pene-kanan dan perhatian khusus, Untuk men-capai fungsi yang ke-3 dan ke-4 maka hasil pre tes harus segera diperiksa, se-belum pelaksanaan proses pembelajaran inti dilaksanakan (sebelum siswa mem-pelajari modul).
2. Proses, Disini dimaksudkan sebagai ke-giatan inti dari pelaksanaan proses pem-belajaran, yakni sebagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan melalui modul, pro-ses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut aktifitas dan krea-tivitas guru dalam menciptakan lingku-ngan yang kondusif, proses pembelajar-an dikatakan afektif apabila seluruh sis-wa terlibat secara aktif, baik mental fi-sik, maupun sosialnya. Kualitas pembe-lajaran dapat dilihat dari proses dan segi hasil, dari segi proses, pembelajaran di-katakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian be-sar siswa terlihat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pem-belajaran, disamping menunjukkan kegaira-han belajar yang tinggi semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan dari hasil proses pembela-jaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan prilaku yang positif pada sis-wa seluruhnya atau setidak-tidaknya se-bagian besar (75 %) siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial, lebih lanjut proses pembelajaran dikata-kan berhasil dan berkualitas apabila pe-nerimaan materi ajar merata, menghasil-kan out-put yang banyak dan bermutu tinggi serta sesuai dengan kebutuhan per-kembangan masyarakat dan pembangunan.
Pada proses ini model pembelajaran edutainment meng-integrasikan kreativitas dalam setiap proses pembelajaran yang si-fatnya aplikatif (pelaksanaan) dengan me-makai beberapa strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan tema pada saat itu, de-ngan harapan dapat mepermudah siswa dan menerima pelajaran, serta dapat mengem-bangkan daya pikir dan kretivitas siswa.
Secara umum kreativitas berperan pen-ting dan bermanfaat pada pendidikan, ada-pun dalam mengembangkan kreativitas sis-wa guru mempunyai dampak yang besar, karna aktivitas dan kreativitas guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa dan karena guru lebih banyak kesempatan untuk merangsang atau menghambat krea-tivitas mereka, jadi dalam membangkitkan motivasi dan kreativitas siswa, guru harus senantiasa mampu menumbuhkan semangat belajar siswa dengan melatih, merangsang pelajaran yang menantang dan kreatif serta inovatif. Disamping itu guru harus mem-bangun lingkungan kelas yang besar dari kendala-kendala yang merusak motivasi in-strinsik disekolah.[footnoteRef:25] Dan menciptakan atmosfer yang aman, terbuka dan menyenangkan akan membuat siswa merasa bebas untuk meng-ungkapkan perasaan dan mengembangkan kesempatan tanpa adanya tekanan dari orang tua dan teman sebaya.[footnoteRef:26] [25:  Utami Munandar,Kreatifitas Dan Keberbakatan (Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif Dan Anak Berbakat ). Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002. hlm, 109]  [26:  Bobi Deporter. Quantum Teaching Memperaktekkan Quantum di Ruang-Ruang Kelas. Bandung: Kaifa, 2003. hlm, 23] 

Hal tersebut merupakan strategi yang dapat digunakan guru dalam mengembang-kan kreativitas siswa, karena jika dalam suasan kelas dalam kondisi yang ceria dan penuh kegembiraan maka siswa akan lebih mudah menerima materi pelajaran dengan penuh semangat dan rasa percaya diri yang tinggi, sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan lebih bermakna ruang kelas hendaknya merangsang secara visual, tanpa mengganggu perhatian, ruang kelas yang penuh dengan berbagai produk hasil karya siswa yang bergam, seperti lukisan, foto, karangan, patung dan karya-karya lain, akan dapat merangsang daya pikir dan kreativitas siswa.[footnoteRef:27] Oleh karenanya metode yang digunakan harus tepat dan bervareasi sehingga strategi pembelajaran senantiasa tercipta dengan baik dan tepat. Serta guru dapat mengkoordinir kelas, membangkit-kan motivasi siswa serta mendesain kelas sebagaimana desain pembelajaran edutain-ment sehingga pembelajaran dapat terlak-sana dengan kondusif dan lebih bermakna. [27:  Utami Munandar, Kreativitas…hlm. 112] 

3. Post tes, pada umumnya proses pembe-lajaran diakhiri dengan post tes, post tes juga memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran, adapun fungsi post tes sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat penguasa-an peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik secara in-dividu maupun kelompok.
b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh siswa, serta kompetensi dan tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.
c. Untuk mengetahui siswa yang perlu mengikuti kegiatan remedial, dan sis-wa yang perlu mengikuti kegiatan pe-ngayaan.
d. Sebagai bahan acuan untuk melaku-kan pembaikan terhadap komponen-komponen modul, dan proses pembe-lajaran yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan ma-upun evaluasi.
Pengembangan kreativitas merupakan hal yang harus terjadi secara sustainable (berkelanjutan). Hal ini karena sebuah lem-baga pendidikan itu harus berkembang un-tuk mengantisipasi perubahan-perubahan dan persoalan-persoalan yang timbul diluar lem-baga pendidikan karena itu kemampuan krea-tivitas dalam sebuah lembaga pendidikan harus secara terus menerus ditingkatkan se-suai dengan kemajuan dan perkembangan pendidikan.
Proses pembelajaran pada hakekat-nya untuk mengembangkan aktivitas dan kre-ativitas peserta didik, melalui berbagai in-teraksi dan pengalaman belajar, banyak re-sep untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, dimana peserta didik dapat meng-embangkan aktivitas dan kreativitas belajar-nya secara optimal dalam hal ini siswa akan lebih kreatif jika dikembangkan rasa per-caya diri pada siswa, dan mengurangi rasa takut, memberi kesempatan pada seluruh siswa untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah, melibatkan dalam me-nentukan tujuan belajar dan evaluasinya, memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, melibatkan mereka secara aktif dan kretif dalam proses pem-belajaran secara keseluruhan.[footnoteRef:28] [28:  Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep Karakteristik dan Implementasi, Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2003. hlm. 106] 

Dalam upaya pengembangan kreati-vitas tersebut guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menye-nangkan yang mengarah pada situasi diatas. Karena guru mempunyai peran penting da-lam pembunuhan dan pengembangan krea-tivitas belajar siswa, karena kualitas pem-belajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru, jadi guru harus mam-pu berfikir kreatif dan inovatif serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kon-dusif.
Menumbuh kembangkan kreativitas anak melalui proses balajar kreatif merupa-kan usaha penting untuk membangun mutu pendidikan melalui proses belajar yang kre-atif, guru juga ditantang mengembangkan aktivitas pendidikan yang lebih menyenang-kan, mengasikkan sekaligus mencerdaskan anak. Antara mutu pendidikan dan kreati-vitas merupakan proses yang tidak pernah selesai, jadi keduanya harus berjalan satu nafas dan terus-menerus ditumbuh kembang-kan. Perkembangan kemampuan kecerdasan dan kretivitas pada anak akan dapat ditum-buhkan jika ada beberapa kegiatan yang membawa pengaruh besar kepada pengem-bangan kecerdasan anak dan membantunya untuk berfikir kritis, ilmiah, sistematis, cepat tanggap dan mampu berkreativitas, diantaranya:
1) Bermain Kreatif
Ada beragam permainan yang dapat mengembangkan inovasi pada siswa, salah satunya dengan permainan kreatif yang da-pat mengembangkan imajinasi dengan ke-giatan yang berbau seni dan keterampilan tangan sering kali menjadi pilihan mereka sebagai contoh: mewarnai gambar, menempel guntingan kertas sehingga menghasilkan suatu bentuk permainan yang baru dan menghasilkan ide-ide baru semua itu dapat mengembangkan kreativitas siswa. Dengan demikian permainan dapat membantu mereka untuk belajar dan memotivasi mereka untuk bermain secar kontinyu karena kemalasan dan tidak bermain mengakibatkan mereka menjadi tertutup atau tidak dapat bersosia-lisasi dan tidak dapat menggunakan kemam-puan tubuhnya secara tepat.
Adapun cara-cara mengembangkan kre-ativitas dengan permainan adalah:
a) Membantu mengembangkan kamahiran dalam seluruh hal yang menarik perha-tian siswa.
b) Menggambar dan berekspresi bebas ten-tang pemikirana apa yang diinginkan sis-wa.
c) Menggambarkan kemahiran menjawab pertanyaan secara teratur.
d) Mampu mengarahkan serta memfokus-kan perhatian siswa dalam berbagai per-masalahan yang dihadapi seseorang pada umumnya.
e) Tertib menyelesaikan pekerjaan dan ke-wajiban yang diminta.
f) Kemampuan untuk mengepresikan be-berapa topik tertentu.
g) Mengupayakan segala kemampuan dan kemahiran siswa dalam mengembang-kan kreativitas yang dimilikinya. 
h) Mengembangkan kemampuan nalar da-lam segala hal yang merintanginya.
2) Lukisan atau gambar
Lukisan termasuk sarana edukatif uta-ma yang paling penting untuk mengem-bangkan kreativitas. Lukisan atau gambar merupakan salah satu cara mengembang-kan bakat, inovasi dan kreativitas, serta sa-lah satu bidang terpenting dalam mereali-sasikan diri yang kreatif dan bakat seni para siswa secara umum dan bakat seni siswa.[footnoteRef:29] Lukisan atau gambar yang dapat mengem-bangkan kecerdasan siswa, yang dilakukan dengan cara dengan mengembangkan hobi-nya dalam bidang ini, disamping faktor-faktor kreativitas pada anak dengan cara menyikapi korelasi dan merasakan modi-vikasi dengan menambah keindahan luki-san. [29:  Ahmad, Abdussalam al-kholili, Mengem-bangkan ktreatifitas anak, Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2005. hlm 222] 

Siswa hidup dalam nuansa kebebasan dan spontanitas yang mayoritas diserap me-lalui pendidikannya secara tidak langsung atas dasar tiruannya terhadap apa yang di-lihat disekelilingnya, dirumah, disekolah dan lain-lain. Maka lukisan atau gambar kar-ya siswa  memiliki fungsi penerapan yang membantu perkembangan kecerdasan pada diri siswa itu sendiri, meskipun lukisan ataupun gambarnya itu sendiri merupakan suatu aktivitas yang terkait dengan permai-nan, namun ia sekaligus dapat menjadikan komunikasi timbal balik antara seorang dengan teman yang lainya.
3) Teater anak 
Teater siswa memiliki peran penting dalam pengembangan kecerdasan siswa, peran ini tumbuh dari pendengaran anak terhadap dongeng atau cerita atau sejarah dan melakukan pada pola pandangan ima-jinatif. Hal itu dikarenakan kemunculan dan perkembangan alat khusus untuk berkomu-nikasi berfungsi untuk memperkaya model atau strategi berfikir ini banyak ragamnya dan berkembang secara cepat dan cermat. Dengan demikian teater memiliki tingkatan tertinggi dalam hal kecerdasan, kemam-puan berbahasa dan keselarasan sosial yang baik, sertasiswa dapat memiliki kapabilitas berinovasi yang anggun karena para siswa adalah generasi penerus pembangunan bang-sa, yang diharapkan dapat berfikir kritis, krea-tif dan inovatif dalam menghadapi era glo-balisasi.
Terkait ketiga hal tersebut dalam tum-buh kembang anak bahwasanya dalam ke-cerdasan pengembangan kreativitas belajar siswa maka dari beberapa hal tersebut di atas yang mencakup kebutuhan siswa da-lam proses pembelajaran berlangsung maka kecerdasan dan kretivitas yang dibangun oleh guru harus ditumbuhkan terus-menurus atau berkesinambungan maka kegiatan ter-sebut akan membawa pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan kecerdasan siswa sehingga membantunya untuk ber-fikir kritis, ilmiah, sistematis, cepat tanggap dan mampu berkreativitas.

PENUTUP
Pendidikan merupakan hal yang sub-tansial dalam penanganannya bagi kebutu-han perkembangan untuk generasi penerus bangsa oleh karenya bagi pemerintah dan pendiri-pendiri lembaga lainnya yang ber-diri sendiri seperti halnya sekolah-sekolah non formal maka keterlibatan dalam pena-nggung jawaban atas dasar keberhasilan pe-serta didik dalam pelaksanaan pembelajaran edutainment dalam hal penerapannya yang mencakup proses, ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis yang dapat memberikan dampak, baik ter-hadap perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. Tugas pendidik yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadi-nya perubahan perilaku bagi siswa.
Proses pembelajaran mengembang-kan tumbuh kembang siswa dalam hal ak-tivitas dan kreativitasnya, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar secara op-timal. Maka siswa akan lebih kreatif jika dikembangkan rasa percaya diri pada siswa, dan mengurangi rasa takut, memberi ke-sempatan pada seluruh siswa untuk berko-munikasi ilmiah secara bebas dan terarah, melibatkan dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya, memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara menyeleruh dan berkesinambungan.
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